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Abstract

The widespread use of the internet accessed by the public makes communication via social media an
effective way to increase the popularity or fame of an account on social media. The important role of account
managers on social media, especially Instagram, is one strategy for forming social media branding for a company,
one of which is the football industry. This research aims to determine creative content strategies in increasing the
popularity of a club on Instagram social media. The method or approach used in writing this journal is the
qualitative descriptive method, where this method has a main focus that uses data acquisition that is as it is. The
results of this research journal were obtained from uploading creative content on Instagram social media
belonging to the Persebaya internal club in order to increase popularity among social media users, especially
Instagram.
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Abstrak

Luasnya penggunaan internet yang diakses oleh masyarakat, menjadikan komunikasi melalui media sosial
sebagai salah satu cara yang efektif dalam meningkat popularitas atau ketenaran suatu akun di media sosial.
Pentingnya peran pengelola akun pada media sosial khususnya Instagram merupakan salah satu strategi untuk
membentuk branding media sosial suatu perusahaan salah satunya, industri sepakbola. Dalam penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui strategi konten kreatif dalam meningkatkan popularitas sebuah klub pada media
sosial Instagram. Metode atau pendekatan yang digunakan pada penulisan jurnal ini yaitu metode deskriptif
kualitatif yang dimana metode ini memiliki fokus utama yang menggunakan perolehan data yang bersifat apa
adanya. Hasil dari jurnal penelitian ini didapat dari hasil unggahan konten kreatif pada media sosial Instagram
milik Klub internal Persebaya guna meningkatkan popularitas di kalangan pengguna sosial media khususnya
Instagram.
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PENDAHULUAN

Teknologi informasi saat ini
dimanfaatkan dan dapat diakses dengan mudah
oleh hampir seluruh penduduk Indonesia.
Pemanfaatan  era  teknologi  tentunya
menjadikan  wadah  dalam  memperoleh
informasi keberadaan suatu akun resmi Kklub
sepakbola. Dimana pada sebelumnya untuk
mencari sebuah informasi umumnya dilakukan
dengan metode pemasaran mulut ke mulut atau
word of mouth. Suatu kegiatan pemasaran yang
menimbulkan konsumen untuk mengutarakan,
mempromosikan, dan memberi rekomendasi
hingga menjual suatu merek produk pada calon
konsumen  (Pamungkas, 2016). Dengan
pemanfaatan teknologi informasi membuat
sarana menyebaran informasi lebih cepat dan
menyeluruh. Hasil dari pemanfaatan teknologi
informasi telah melahirkan suatu wadah atau
media sosial yang dengan mudah diakses oleh
masyarakat untuk menggapai informasi secara
mudah dan cepat. Media sosial juga
memberikan kontribusi besar agar
mempermudah masyarakat untuk
mengeksplorasi berbagai macam hal, seperti
menunjukkan minat dan bakat ke khalayak
umum hingga menyajikan konten-konten
edukasi dan kreatif.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
konten merupakan informasi yang didapatkan
oleh media maupun produk elektronik. Banyak
sekali konten yang tersaji oleh seluruh
pengguna media sosial, yang menjadikan
konten merupakan sebuah kesempatan besar
untuk menunjukkan maupun mengekspresikan
berbagai macam hal. Pesatnya perkembangan
digitalisasi menjadikan konten sebagai salah
satu wadah dalam meningkatkan popularitas
atau keberadaan suatu akun pada media sosial.
Dengan menampilkan konten kreatif dan
inovatif akan menimbulkan interaksi dua arah
antara pengguna media sosial yang menjadikan
konten tersebut dapat meningkatkan suatu
identitas akun. Banyak sekali macam konten
yang dapat diunggah di media sosial, bisa
berupa konten video kreatif, konten tulisan
kreatif, maupun gabungan dari kedua materi.
Selain bebas dalam mengeksplorasi konten
kreatif, masyarakat juga dihimbau agar tetap
bijak dalam pemanfaatan konten di sosial media
dengan cara merujuk dari era perkembangan
konten masa kini.
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Tidak hanya berfokus pada konten
kreatif, branding social media merupakan suatu
hal yang perlu di perhatikan. Menurut Schultz
& Barnes, (1999) strategi branding adalah
pengelolaan suatu merek yang terdapat
berbagai macam kegiatan dengan tujuan untuk
membentuk suatu brand. Branding social media
merupakan cara membangun image atau profil
melalui platform media sosial. Hal ini akan
memperkuat identitas serta citra suatu akun
khususnya akun Kklub internal Persebaya.
Tujuan dari branding sosial media adalah untuk
meningkatkan kesadaran merek, membangun
kredibilitas, dan menarik minat pengguna di
media sosial. Dengan hal ini, masyarakat dapat
mengenal lebih luas terkait akun media sosial
klub internal Persebaya, sehingga dapat
meningkatkan popularitas atau keberadaan
akun tersebut.

Berdasarkan data Laporan We Are Social
menunjukkan pengguna aktif media sosial di
Indonesia sebanyak 167 juta orang pada bulan
Januari 2023. Hal ini menunjukkan betapa
tingginya pengguna media sosial di Indonesia.
Dengan menggunakan media sosial. Laporan
We Are Social menunjukkan jumlah pengguna
aktif media sosial di Indonesia akan mencapai
167 juta pada Januari 2023. Jumlah ini setara
dengan 60,4% populasi negara. Jumlah
pengguna aktif jejaring sosial pada Januari 2023
mengalami penurunan 12,57% dibandingkan
tahun sebelumnya sebanyak 191 juta.
Penurunan ini merupakan yang pertama terjadi
dalam satu dekade terakhir. Sedangkan waktu
yang dihabiskan untuk bermain game di jejaring
sosial di Indonesia mencapai 3 jam 18 menit
sehari. Durasi ini merupakan yang tertinggi
kesepuluh di dunia.Lebih lanjut, jumlah
pengguna Internet di Indonesia tercatat
sebanyak 212,9 juta orang per Januari 2023.
Berbeda dengan jejaring sosial, jumlah
pengguna Internet pada awal tahun ini masih
lebih tinggi 3,85% dibandingkan periode yang
sama tahun lalu. Dari jumlah tersebut, 98,3%
pengguna Internet di Indonesia menggunakan
telepon seluler. Selain itu, rata-rata orang
Indonesia menggunakan Internet 7 jam 42
menit sehari.

Kehidupan di Indonesia tidak luput dari
pemanfaatan media sosial sebagai wadah
pembuatan informasi dan wadah dalam
menggapai informasi. Dengan pemanfaatan
media sosial dengan baik, tentu akan
meningkatkan interaksi antara audiens di media
sosial. Pemanfaatan konten dalam bermedia
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sosial juga menjadi suatu metode untuk
“membungkus” informasi lebih menarik.
Adapun hal tersebut, akan membentuk suatu
brand image yang dimana menjadikan suatu
citra atau merek pada media sosial itu sendiri.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif—kualitatif, yang memiliki tujuan agar
mendapatkan gambaran mendalam mengenai
pengelolaan konten kreatif di media sosial
instagram klub internal Persebaya Amatir.

Creswel  (2017)  mengungkapkan
bahwa  penelitian  deskriptif ~ kualitatif
merupakan suatu cara untuk memahami bagian-
bagian sosial dan humanistik penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan informasi
yang tidak dapat diungkapkan melalui statistik
atau pengukurans. Hal ini memperhatikan
kualitas, karakteristik, serta keterkaitan antar
kegiatan. Penelitian deskriptif tidak terdapat
manipulasi atau pengubahan terhadap variabel-
variabel yang diteliti dan bersifat apa adanya.
Hal tersebut dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, serta dokumentasi.

Atas dasar keterangan beberapa ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
deskriptif kualitatif merupakan suatu rangkaian
kegiatan dalam mendapatkan data asli yang
disebut juga data yang bersifat apa adanya yang
memiliki hasil lebih menekankan makna.
Peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif ~ dikarenakan penelitian ini
mempelajari pengelolaan konten kreatif di
media sosial Instagram dengan menguraikan
hasil konten-konten yang telah diunggah
melalui media sosial Instagram klub internal
Persebaya Amatir.

Menurut Esterberg dalam Sugiyono
(2015:72) wawancara ialah suatu pertemuan
dua orang untuk mengemukakan ide dan
informasi melalui tanya jawab, sehingga
mendapatkan makna dalam topik. Peneliti
menggali  informasi  bagaimana  strategi
pembuatan konten yang telah dilakukan Klub
Internal Persebaya Amatir melalui media sosial
Instagram. Lokasi penelitian berlokasi di kantor
Persebaya Amatir yang beralamat di JI.
Mayjend Sungkono, Darmo Park 11 Blok IV no.
11, Surabaya.

Jenis  penelitian yang digunakan
merupakan  penelitian  kualitatif ~ yang
informasinya diperoleh mengenai persepsi dari

d 1 10.58184/mestaka.v3i1.254
Website: https://pakisjournal.com/index.php/mestaka

E-ISSN: 2963-5969
P-ISSN: 2985-3958

narasumber yang bekerja sebagai admin media
sosial Instagram Kklub internal Persebaya
Amatir. Maka teknik yang digunakan yaitu
melalui wawancara. Saat pengambilan data
dilakukannya wawancara yang adalah sebuah
teknik pengumpulan data yang meliputi sesi
tanya jawab secara langsung dengan
memberikan pertanyaan kepada narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada prinsipnya peneliti akan menggali
hal terkait strategi konten untuk meningkatkan
popularitas di media sosial Instagram, cara
menyajikan konten yang menarik, serta kendala
sekaligus solusi yang dihadapi oleh para admin
dalam pembuatan konten yang dilakukan
melalui wawancara kepada ke-3 (tiga)
narasumber. Wawancara ini bertujuan agar
dapat menjawab beberapa pertanyaan peneliti
sebelumnya, yaitu:

Strategi Meningkatkan Popularitas

Persebaya Amatir memiliki strategi
dalam jangka panjang dengan memanfaatkan
media sosial sebagai wadah meningkatkan
popularitas kepada audiens pengguna media
sosial, khususnya Instagram. Hal ini diperkuat
dengan adanya pembuatan konten seperti
konten promosi, konten jadwal latihan dan
pertandingan, serta konten kreatif lainnya yang
tentu memberikan informasi kepada para
audiens. Dengan demikian, akan terjadinya
peningkatan interaksi antara audiens melalui
media sosial Instagram. Seiring berjalannya
waktu, interaksi tersebut akan membawa
“kepopularitasan”.

Cara Menyajikan Konten yang Menarik

Media sosial memiliki peranan besar
sebagai media penyebar informasi dan
branding suatu akun. Branding media sosial
juga bermanfaat untuk memberikan citra suatu
akun dan memberikan suatu “identitas”. Dalam
penyajian konten yang menarik diperlukan ide
atau gagasan yang luas serta memahami tren
apa yang ada di media sosial saat ini. Dengan
memahami atau mengikuti tren yang ada di
media sosial, akan membuat konten tersebut
menjadi konten yang “fresh” atau tengah
hangat menjadi pembicaraan. Hal ini menjadi
pemicu lahirnya konten menarik dan bisa
diterima oleh audiens. Tak hanya itu,
kemampuan dalam penyusunan naskah juga
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diperlukan agar menarik minat membaca
audiens sehingga dari hal tersebut dapat bisa
mendapatkan informasi  keberadaan klub
internal Persebaya Amatir. Hal ini menjadikan
keberadaan akun media sosial Instagram milik
klub Internal Persebaya Amatir bisa dijangkau
oleh para audiens.

Kendala serta Solusi para Admin dalam
Pembuatan Konten Kreatif

Kesibukan yang beragam menjadikan
kendala bagi seorang admin dalam pembuatan
konten kreatif. Namun, hal ini dapat diatasi
melalui manajemen waktu dalam pekerjaan
bagi para admin. Dengan  membuat
penjadwalan pembuatan konten menjadikan
solusi para admin dalam mengatasi kendala
tersebut. Dengan melakukan manajemen waktu
yang baik serta melakukan penjadwalan
pembuatan konten menjadikan yang suatu
produktifitas bagi para admin dalam strategi
konten kreatif untuk meningkatkan popularitas
di media sosial. Tak hanya itu, terdapat juga
kendala seperti cuaca di lapangan yang kurang
mendukung sehingga dapat memperhambat saat
pengambilan konten. Namun kendala seperti
cuaca dapat teratasi dengan peralihan konten
yang semula merupakan konten dalam bentuk
video, dapat dialihkan dengan konten lainnya
seperti konten narasi, konten tanya jawab, dan
konten lainnya.

KESIMPULAN

Dari penjelasan secara menyeluruh,
dapat disimpulkan bahwa media sosial
merupakan alat interaksi para audiens. Media
sosial  Instagram mampu  meningkatkan
popularitas pada akun milik Persebaya Amatir.
Hal ini tentunya membantu menciptakan brand
image Kklub internal Persebaya Amatir yang
menyebar luas dikalangan audiens. Oleh sebab
itu, pentingnya branding media sosial pada
akun pribadi milik klub internal Persebaya
Amatir agar seluruh informasi yang dimiliki
bisa tersampaikan dengan baik kepada seluruh
masyarakat. Keaktifan dalam ber media sosial
menjadikan  kunci dalam  meningkatkan
popularitas suatu akun. Dengan mengunggah
konten-konten menarik dan kreatif menjadikan
“pemicu” ketertarikan audiens terhadap akun
tersebut. Diharapkan dengan adanya konten-
konten kreatif menjadikan “umpan” bagi para
audiens untuk mengenal lebih lanjut akun
pribadi milik klub persebaya Amatir.
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